Menimbang

Menginget

PERATURAN BANK INDONESA
NOMOR: 2/ 8 /PBI/2000

TENTANG

PASAR UANG ANTARBANK

BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

GUBERNUR BANK INDONESIA,

a bahwa ddam rangka menyediskean sarana

untuk penanaman dana a@au pengeolaan dana
berdasarkan  pringp syariah perlu disdenggarakan
pasar uang antarbank berdasarkan prindp syariah;

b. bahwa oleh kaena itu dipandang pelu untuk

menetapkan  ketentuan  tentang  pasar  uang  antarbank
berdasarkan prindp syarigh ddam suau Peraturan Bank
Indonesia;

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3472)
sebagamana tdah diubah dengan Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran Negara Tahun
1998 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3790);

2. Undag ...
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2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesa (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3843);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG PASAR
UANG ANTARBANK BERDASARKAN PRINSIP
SYARIAH.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Ddam Peraturan Bank Indonesiain yang dimaksud dengan:

1. Bank Konvensond addah bank umum sebagamana dimaksud ddam
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, yang meakukan
kegiatan usaha secarakonvensond,

2. Bak Syaish addah bank umum sebagamana dimeksud ddam  Undang
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagamana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, yang melakukan kegiaan
usaha berdasarkan prindp syariah, termasuk Unit Usaa Syariah;

3. Unit ...
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3. Unit Usha Syaiah, yang untuk sdanjutnya dissbut UUS addah unit kerfja
di kantor pust Bank Konvendond yang befungs seébaga kantor induk dari
kantor cabang syariah;

4. Pesar Uang Antabank Bedasakan Prindp Syaiah, yang untuk sdanjutnya
dissout PUAS, addah kegidan investad jangka pendek ddam rupiah antar
pesarta pasar berdasarkan pringp Mudharabah;

5. Mudhadbah addah pejanjian antaa penanan dana dan pengeola dana
untuk meakukan kegigdan ussha guna mempeoleh  keuntungan, dan
keuntungan tersebut akan dibagikan kepada kedua bdah pihak berdasarkan
nishah yang tdah disgpekati sshdumnya;

6. Satifika Invetas Mudharabeh Antabank, yang untuk sdanjutnya disebut
Satifiket  IMA, addah  satifikaa yang digunekan sebaga sarana untuk
mendapatkan dana dengan pringp Mudharabah;

7. Pust Informes Pasr Uang, yang untuk sdanjutnya dissbut PIPU, addah
gddem otomes yang menyedisken informes pesr uang yang diaur oleh
Bank Indonesa

BAB Il
PESERTA DAN PIRANTI
PASAR UANG ANTARBANK
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Pasdl 2

(1) PesartaPUAS terdiri atas Bank Syariah dan Bank Konvensiond.

(2) Bank ...
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(2) Bank Syarich sebagamana dimeksud ddam ayat (1) dgpat meakukan
penanaman dana dan atau pengelolaan dana.

(3) Bank Konvensond sebagamana dimeksud ddam aya (1) hanya dapa
melakukan penanaman dana

Pasd 3

Ddam mdakuken transskd PUAS bank hanya dgpat menggunakan Satifikat

IMA.

BAB Il
PERSYARATAN SERTIFIKAT IMA

Pasal 4

(1) Setifikat IMA yang diterbitken oleh bank pengdola dana memenuhi

persyaratan sebaga berikut:
a  sekurang-kurangnya mencantumkan:

1.

O N OOk W

Katakata “SERTIFIKAT INVESTASI MUDHARABAH
ANTARBANK";

Tempat dan tangga penerbitan Sertifiket IMA;

Nomor seri Sertifikat IMA;

Nilai nomind invedas;

Nigheh bagi hedl;

Jangka waktu investas;

Tingkat indikas imbaan;

Tanggd pembayaran nila nomind investad danimbdan;

9. Tempat ...



9. Tempat pembayaran;
10. Namabank penanam dang;

11. Namahbank penerbit dan tandatangan pgabat yang berwenang;
b. bejangkawaktu paing lama 90 (sembilan puluh) hari;
c. diterbitkan oleh kantor pusat Bank Syariah atau UUS.

(2Format Seatifikaa IMA  sbagamana dimeksud ddam aya (1) sekurang
kurangnyamengikuti formet sebagaimanaterlampir.

Pasal 5
(1) Nomind Setifikat IMA harus ditulis ddam angka dan huruf.

(20 Ddam hd terdapat perbedaan perulissn nomind antara angka dan  huruf,
meka yang beleku addah jumlah ddam huruf yang ditulis sdengkap-

lengkapnya

BAB IV
MEKANISME TRANSAKSI
SERTIFIKAT INVESTASI MUDHARABAH
ANTARBANK

Pasal 6

(1) Setifikat IMA sebagamana dimaeksud ddam Pasa 3 diterbitkean oleh Bank
Syariah pengeloladanadadam rangkap 3 (tiga).

(2) Sertifikat ...
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(2) Setifika IMA yang diterbitkan oleh Bank Syarish  sebagamana dimaksud
ddam ayat (1) wgib diserahkan kepada bank penanam dana sebaga bukti
penanaman dana.

Pasd 7

(1) Pembayaran Satifikat IMA oleh bank penanam dana depat  dilakukan
dengan menggunekan  nota kredit mddui  kliring daau  bilyet giro Bank
Indonesa dengan meampiri lembar kedua Setifika IMA, aau trander dana

cara eektronis,

(2 Ddan hd pembayaan Setifikat IMA dilakukan dengan menggunakan
trander dana secara dektronis, bank penanam dana wgib menyampaikan
lembar kedua Sertifikat IMA kepada Bank Indonesa

Pasd 8

(1) Setifikat IMA yang bdum jauh wakiu dgpat dipindahtangankan kepada
bank lain.

(2) Pemindahtanganen Satifikat IMA  sebagamana dimeksud ddam ayat (1)
hanya dapat dilakukan 1 (satu) kdli.

(3) Ddam hd tefjadi pemindahtanganan Setifikeat IMA ssbagamana dimaksud

ddam aa (2), bank teakhir pemegang Setifika IMA  wgib
memberitahukan kepada bank penerbit Sertifikat IMA.

BABV ..
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BABV
PENY ELESAIAN TRANSAKSI

Pasdl 9

(1) Peda saat Setifikat IMA jatuh waktu, bank penerbit membayar kepada bank
pemegang Sertifikat IMA ssbesar nila nomind investas.

(2) Pembayaan oleh bank penerbit sdbagamana dimeksud ddam ayat (1)
dapa dlekukan dengan menggunekan nota  kredit  mddui  kliring,
menggunekan  bilyet giro Bank Indonesa aau trander dana secaa
eektronis.

BAB VI
PERHITUNGAN IMBALAN

Pasal 10

(1) Tingka redissd imbdan Satifika IMA mengacu pada tingket imbdan
deposto investas Mudharabah bank penerbit sesua dengan jangka wakiu
penanaman.

(2) Besanya imbdan Satifika IMA dhitung berdasarken  jumlah  nomind
investad, tingkat imbadan deposto invedas Mudharabah sesua  dengan
jangkawaktu penanaman dana dan nishah bagi hasl yang disgpakati.

(3) Redissa pembayaan imbdan sdbagamana dimeksud ddam aya (2
dilakukan pada hari kerja pertamabulan berikutnya
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BAB VII
PELAPORAN

Pasal 11

(1) Bank penerbit Setifikat IMA wagib medaporkan kepada Bank Indonesa
padahari penerbitan Sartifikat IMA mengena ha-ha sebagal berikut:
a nila nomind invedas;
b. nishah begi hesll;
C. jangkawektu invedas;
d. tingkat indikes imbaan Sertifikat IMA.

(2) Bank penerbit Sertifikat IMA wgib meaporkan kepada Bank Indonesa
tingkat redisas imbaan Sertifikat IMA padahari kerja pertama setigp bulan.

(3) Pada hari kerja petama setigp bulan, Bank Syariah wagib meagporkan
kepada Bank Indonesa tingkat imbaan deposto invesas Mudharabah
untuk semua periode jangka waktu.

(4) Laporan ssbagamana dimaksud ddam  aya (1), aya (2) dan aya (3)
disampaikan mddui sarana PIPU.

(5) Ddam hd bank bdum memiliki sxyana PIPU aau mengdami  kerusskan
pada sarana PIPU, maka peaporan sebagamana dimeksud ddam ayat (1),
ayat (2) dan ayat (3) disampaikan secara manua kepada
a. Direktorat Pengelolaan Moneter c.g. Bagian Operas Pasar Uang, Bank

Indonesia, Jdan M.H. Thamrin No. 2 Jakarta 10110, bagi Bank Syariah
yang berkantor pusat di wilayah Jabotabek.

b. Direktorat ...
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b. Direktorat Pengelolaan Monetler c.g. Bagian Operas Pasr Uang, Bank
Indonesia, Jdan M.H. Thamrin No. 2 Jekarta 10110, meldui Kantor Bank
Indonesa sgtempat bagi Bank Syariah yang berkentor pusat di luar
wilayah Jabotabek.

Pasa 12

Pelgporan sebagaimana dimaksud dadam Pesd 11 dilakukan oleh Kantor Pusat
Bank Syariah atau UUS penerbit Sertifikat IMA.

BAB VIII
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Pasal 13
Ddam hd tejadi pesdishan, meka penydesaan persdishan dgpat  dilakukan

meldui badan abitrase berdasarken prindp syarish  yang berkedudukan di
Indonesa

BAB IX ...
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BAB IX
PENUTUP

Pasa 14

Peraturan Bank Indonesiaini mulal berlaku sgak tanggd 1 Maret 2000.
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Ditetapkan di Jakarta
Padatangga 23 Februari 2000

GUBERNUR BANK INDONESIA

SYAHRIL SABIRIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2000 NOMOR 23
DPM
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PENJELASAN ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 2/ 8 /PBI/2000

TENTANG

PASAR UANG ANTARBANK
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

. UMUM

Perbankan yang befungs sbega lembaga intermedias antara pemilik  dan
pengdola dana dgpa  berpotens mengdami  kekurangan aau  keebihan
likuidites. Kekurangan likuiditass umumnya disebabkan oleh perbedaan jangka
waktu antara sumber dan penanaman dana sedangkan kelebihan likuiditas dapat
tejadi karena dana yang terhimpun bedum degpat disdurken kepada yang
membutuhkan.

Sgak dibelakukannya Undangundang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagaimana tdah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998, tedah Dberdiri bank-bank umum yang mdakukan kegigan ustha
berdastken  pringp syaiah. Hd ini memberikean kesempatan  kepada
mesyaaka luas  untuk menyimpan dana dan mempeoleh pembiayaan sata
jasa perbankan lainnya berdasarkan pringp syariah.

Ddam wupaya untuk meningkatkan €fisend pengdoleen dana  pelu
disdenggaraken pasxy uang berdasarkan prindp syarish serta piranti yang dapat
diguneken untuk menanamkan dana bak bagi Bank Konvensond maupun
Bank Syariah, dan untuk memperoleh danabagi Bank Syariah.

II. PASAL ...

1. PASAL DEMI PASAL
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Pasd 1
Butir 1 sampa dengan butir 7
Cukup jelas
Pasd 2
Aya (1)
Cukup jelas
Aya (2) dan ayat (3)
Pada dasanya PUAS dimeksudkan sebaga saana invetas
atar Bak Syaieh  sehingga Bank Syariah tidek depat
melakukan penanaman dana pada Bank Konvensond untuk
menghindari  pemanfastan dana yang akan mengheslkan  suku
bunga, namun tidek tertutup kemungkinen bagi Bank
Konvensond untuk melakukan investas pada Bank Syariah.
Pasdl 3
Cukup jelas
Pasd 4
Ayat (1)
Yang dimeksud dengan tingkat indikes imbdan addah tingket
imbaan deposito investas Mudharabah (sebelum
didigtribuskan) pada bulan sebelumnya
Ayat (2)
Cukup jdas
Pesd 5...
Pasd 5
Ayat (1)

Cukup jelas



Pasdl 6

Pasal 7

Pasdl 8

Ayat (2)

Ayet (1)

Aya (2)

Aya (1)

Aya (2)

Ayat (1)
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Cukup jelas

Adi dan lembar kedua Setifikat IMA diserahkan kepada bank
penanam dana Lembar kedua Setifikaa IMA digunekan oleh

bank penanam dana ssbaga lampiran pada pembayaran dengan
nota kredit, aau bilyet giro Bank Indonesa aau dikirim ke
Bank Indonesa ddam hd pembayaan dengan trander dana

scaa dektronis. Sedangken lembar ketiga untuk arsp bank
penerbit.

Penyerahan oleh bank penerbit dan diterimanya Sertifikat IMA
oeh bank penanam dana menunjukkan adanya kesegpakatan

antara paa pihak untuk mematuhi  pernyataan pemyasen yang
tercantum dalam Sertifikat IMA tersebut.

Cukup jelas

Cukup jelas

Pasal 8 ...



Ayé (2)

Aya (3)

Pasdl 9
Ayat (1)

Aya (2)

Pasdl 10
Ayat (1)
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Pemindahtanganan  Satifikat IMA  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan &kta otentik  bak dibawvah tangan  maupun
notaxiil.

Pemindahtangaren Settifikat IMA  hanya dgpat  dilakukan oleh
bank penanam dana petama sedangkan bank penanam dana
sanjutnya tidek diperkenankan  memindahtangankan  Sertifikat
IMA  kepada bank lannya hingga berakhirnya jangka waktu
sertifikat dimaksud.

Tuuan memberitehukan dari bank pemegang Setifikaa IMA
terakhir kepada bank penerbit Sertifikat IMA addah untuk

memudahkan bank penerbit Sertifikat IMA ddam membayar
nomina pada saat jatuh waktu dan pembayaran imbaan.

Cukup jelas

Cukup jelas

Tingka redissd imbdan Setifika IMA  yang bejangka

wektu:

smpd  dengen 30 hai mengecu peda tingkat imbalan
deposto  investas  Mudharabah  (ssbelum  didistribusikan)
dengan jangkawaktu 1 (satu) bulan;

= diatex...
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« di atas 30 hai sampa dengan 90 hari mengacu pada tingkat
imbaan deposito investes Mudharabah (sebelum
didigribuskan) dengan jangkawaktu 3 (tiga) bulan.

Yang dimeksud dengan tingkat redisss imbdan Setifikat IMA
addah tingkat imbdan deposto investas Mudharabah (sebdum
didigribuskan) dikdi nisbeh bagi hesl untuk bank penanam
dana

Aya (2)
Rumus perhitungan besanya imbdan Setifikat IMA  sebaga
berikut:
X = PxRxt/360 x k

Keterangan:

X = Besanyaimbdan yang diberikan kepada bank

penanam dana

P = Nila nomind invetas

R = Tingkat imbaan depogto investas
Mudharabah (sebelum didigtribuskan)

T = Jangkawaktuinvestas
K = Nisbhahbagi hedl untuk bank penanam dana

dau

X = Pxt/360 x tingkat realisasi Imbalan
Sertifikat IMA

Contoh 1
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Bank A

» pada bulan Maret 2000, R deposito investas Mudharabah 1
bulan = 8% dan 3 bulan = 8,5 %.

» pada bulan April 2000, R deposto investas Mudharabah 1
bulan =9 % dan 3 bulan = 10 %.

Tanggal 3 Maret 2000:
Bank B menanamkan dana pada Bank A ddam bentuk
Satifikaa IMA shesr Rp 10 miliar sdama 10 hai dengan

nisheh bagi hasil yang disepakati (70:30).

Tanggal 15 Mar et 2000:
Baok C menanamkan dana pada Bank A ddam bentuk
Sertifikat IMA ssbesyr Rp 20 milir sdama 40 hai  dengan

nisbeh bagi hasil yang disepakati (75:25).

Pengembalian nominal investasi:

» kepada Bank B sebesar Rpl0 miliar pada tanggad 13 Maret
2000.

» kepada Bank C sebesar Rp20 miliar pada tanggd 24 April
2000.

Pembayaran imbalan Sertifikat IMA:
Tanggal 3 April 2000:
» kepadaBank B sebesar
Rp10 miliar x 8% x 10/360 x 0,7 = Rp15,55 juta.

» kepadaBank C sebesar
Rp20 miliar x 8,5% x 16/360 x 0,75 = Rp56,67 juta.
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Tanggal 1 Mei 2000:
» kepadaBank C sebesar
Rp20 miliar x 10% x 24/360 x 0,75 = Rp99,99 juta.

Contoh 2

Bank A

» pada bulan Maret 2000, R deposito investas Mudharabah 1
bulan = 8% dan 3 bulan = 8,5 %.

« pada bulan April 2000, R deposito invetas Mudharabah 1
bulan =9 % dan 3 bulan = 10 %.

Tanggal 3 Maret 2000:
Baok B menanankan dana pada Bank A ddam bentuk
Satifikat IMA sbesr Rp 10 miliar sdama 10 hari dengan

nisbeh bagi hasil yang disepakati (70:30).

Tanggal 10 Maret 2000:

Bank B memindahtangankan Sertifiket IMA kepada Bank D
yang sdanuinya membayarkan jumlah invedas kepada Bank
B sesua dengan jumlah yang disspakati.

Tanggal 15 Maret 2000:
Baok C menanamkan dana pada Bank A ddam bentuk
Sertifiket IMA sebesr Rp 20 miliar sdama 40 hari dengan

nisbeh bagi hasil yang disepakati (75:25).

Tanggal 11 April 2000: Tageel -
Bank C memindahtangankan Sertifikat IMA kepada Bank E
yang SHanjutnya membayakan jumlah invedas kepada Bank
C s=sua dengan jumlah yang disepaketi.



Ayét (3)
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Pengembalian nominal investasi:

» kepada Bank D sebesar Rpl0 miliar pada tanggal 13 Maret
2000.

» kepada Bank E sebesar Rp20 miliar pada tanggd 24 April
2000.

Pembayaran imbalan Sertifikat IMA:
Tanggal 3 April 2000:
« kepadaBank D sebesar
Rp10 miliar x 8% x 10/360 x 0,7 = Rp15,55 juta.
« kepada Bank C sebesar
Rp20 miliar x 8,5% x 16/360 x 0,75 = Rp56,67 juta.

Tanggal 1 Mei 2000:
» kepadaBank E sebesar
Rp20 miliar x 10% x 24/360 x 0,75 = Rp99,99 juta.

Ddam menghitung tingkat imbdan (R) dapa menggunekan 2
metode yatu revenue sharing aau profit sharing. Daam hd
bank penerbit Serifikat IMA menggunakan metode profit
sharing, tingkat imbdan (R) degpat bernila negaif bila bank
penebit mengdami  kerugian. Ddam  hd R bemila negaif,
bank penanam

dana tidek aken memperdeh imbdan. Sdanjutnya, s dana...
kerugian terssbut bukan dissbabkan oleh kecuranganvkddaian

bank penerbit, bank penanam dana akan menanggung Kkerugian
tersebut makdmum sebesar nilal nomindl investas.

Cukup jelas
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Pasd 11

Ayat (1)
Yang dimeksud dengan tingkat indikes imbdan Sertifika IMA
addah tingkat imbdan deposto invetas  Mudharabah
(sebdum dididgribuskan) pada bulan sébdumnya dikdi nisbah
bagi hedl untuk bank penanam dana.

Aya (2)
Cukup jelas

Aya (3)
Cukup jelas

Aya (4)
Cukup jelas

Aya (5)
Cukup jeas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13 ...
Pasal 13

Cukup jeas

Pasd 14
Cukup jelas
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TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3936
DPM



